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 Abstract 
 The purpose of this study was to analyze student learning independence during limited face-to-face 

learning at SMAN 1 Pedes. The type of research used in this research is descriptive qualitative 
research. The research subjects used by the researchers were taken by purposive sampling technique and 
obtained 10 students who became research subjects. The data collection technique in this research is 
using a questionnaire. Data analysis techniques in this study include reducing data and determining 
the percentage of data, presenting data by presenting data obtained from the results of student learning 
independence, and drawing conclusions from the data obtained. The results obtained in this study are 
43.96% of students meet the indicators of self-confidence, 52% of students meet the indicators of 
responsibility, 58.33% of students meet the indicators of being able to solve their own problems, 49% 
of students who meet the indicators of being able to plan their own learning activities, 46 ,33% of 
students meet the indicator of being active, 41.33% of students meet the indicator of not being easily 
influenced by others, and 43% of students meet the indicator of awareness for self-study. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemandirian belajar siswa pada saat 
pembelajaran tatap muka terbatas di SMAN 1 Pedes. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang 
digunakan oleh peneliti diambil dengan teknik purposive sampling dan didapatkan 10 
siswa yang menjadi subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi 
mereduksi data dan menentukan persentase data, penyajian data yaitu dengan 
menyajikan data yang didapatkan dari hasil kemandirian belajar siswa, dan Penarikan 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian 
ini yaitu 43,96% siswa memenuhi indikator percaya diri, 52% siswa memenuhi 
indikator bertanggung jawab, 58,33% siswa memenuhi indikator dapat memecahkan 
masalahnya sendiri, 49% siswa memenuhi indikator dapat merencanakan kegiatan 
belajar sendiri, 46,33% siswa memenuhi indikator bersikap aktif, 41,33% siswa 
memenuhi indikator tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dan 43% siswa 
memenuhi indikator kesadaran untuk belajar sendiri.  
Kata kunci: Analisis; Kemandirian Belajar; Pembelajaran Tatap Muka Terbatas  

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut keputusan Pemerintah Nomor 23425/A5/HK.01.04/2021 tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) dijelaskan bahwa pemeritah 

membuat kebijakan baru untuk dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT). Namun, 

syaratnya semua tenaga kependidikan harus divaksinasi, waktu sesi dibatasi, dan pembelajaran dilakukan 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Dalam hal ini, siswa akan dibagi ke dalam kelompok 

belajar atau dijadwalkan secara bergiliran untuk membatasi jumlah siswa di dalam ruangan (Ode et al., 2021).  

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober di SMA Negeri 1 Pedes pada 

siswa kelas XI IPA diketahui bahwa pada saat pembelajaran tatap muka terbatas, siswa ketika belajar harus 
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selalu disuruh dan tidak ada motivasi dalam dirinya untuk belajar karena keinginannya sendiri yang 

mengakibatkan hasil belajar yang menurun. Terkait dengan hal tersebut dari hasil penelitian lainnya 

memaparkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas tidak memenuhi tujuan pembelajaran, hal tersebut 

dikarenakan jam pelajaran yang kurang, kurangnya media pembelajaran, serta model pembelajaran yang 

membuat siswa tidak dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri (Ode et al., 2021).  

Disinyalir bahwa permasalahan yang terdapat dalam diri siswa tersebut mengarah pada kemandirian 

belajar yang rendah, terutama pasca berada dalam situasi pandemi yang sistem pembelajarannya jauh dari 

control guru. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yahya & Warmi (2021) yang mengemukakan bahwa 

kemandirian belajar pada saat pandemi Covid-19 ini rendah dikarenakan mereka kesulitan untuk belajar 

matematika secara mandiri. Dan penelitian yang dilakukan oleh Tahar & Enceng (2021) mengemukakan 

bahwa kemandirian pada pembelajaran jarak jauh relatif kurang maksimal dikarenakan mereka kurang 

menguasai materi dan sumber belajar yang sedikit.  

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) menuntut siswa agar dapat belajar mandiri, belajar mandiri 

berarti bukan hanya belajar sendiri saja dirumah (Yahya & Warmi, 2021). Kemandirian belajar adalah kondisi 

aktifitas belajar siswa yang mandiri dan tidak tergantung pada orang lain (Isnaeni et al., 2018). Dengan 

kemandirian belajar, siswa dapat menilai kemampuan dirinya sendiri dan dapat mema-hami, menalar serta 

mengerjakan suatu soal atau masalah (Isnaeni et al., 2018). Seorang siswa dapat dikatakan  mempunyai 

kemandirian belajar apabila ia mempunyai kemauan sendiri untuk belajar, mampu memecahkan masalah 

dalam proses belajar, mempunyai tanggung jawab dalam proses belajar, dan mempunyai rasa percaya diri 

dalam setiap proses belajar (Aini & Taman, 2012). Hal ini sejalan dengan pernyataan Hafsah (2019) yang 

mengatakan bahwa kemandirian belajar tidak akan tumbuh tanpa adanya motivasi belajar yang baik, karena 

hal tersebut yang menunjang terbentuknya kemandirian belajar. Dari pernyataan yang telah diberikan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kemandirian belajar matematika pada saat pembelajaran tatap muka 

terbatas pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pedes.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait kemandirian belajar siswa SMA telah banyak dilakukan, 

diantaranya penelitian Aisah (2018) dalam pembelajaran kimia, Oktarin et al.  (2018) dan Nurlia et al. (2017) 

dalam pembelajaran biologi, Mustaqim et al. (2017) dalam pembelajaran fisika, dan Kurniasih (2021) dalam 

pembelajaran matematika. Ada pun penelitian ini akan melakukan analisis kemandirian belajar siswa SMA 

pada mata pelajaran matematika pasca berakhirnya pembalajaran daring selama pandemi Covid. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bogdan & 

Taylor (Nugrahani, 2014:89) metode deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Subjek penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai sampel-sampel mana yang paling 

sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat mewakili suatu populasi dan didapat 10 siswa sebagai subjek penelitian. 

Insrtumen dalam penelitian ini menggunakan angket kemandirian belajar yang diadaptasi berdasarkan teori 

Paul Suparno (2003).   

Tabel  1 Indikator Kemandirian Belajar Siswa 

Indikator  No Butir Jumlah 

Percaya diri 1,2,3 3 

Tanggung jawab 4,5,6 3 

Dapat memecahkan masalah sendiri 7,8,9 3 

Merencanakan kegiatan belajar sendiri 10,11,12 3 

Mampu bersikap aktif 13,14,15 3 

Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 16,17,18 3 

Kesadaran untuk belajar sendiri 19 3 

Jumlah 1,2,3 19 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket berupa google form yang hanya 

diberikan kepada siswa SMA Negeri 1 Pedes dan bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar yang ada 

pada siswa. Angket yang diberikan ada 2 yaitu angket pernyataan positif dan negatif, hal tersebut agar dapat 

melihat kekonsisten-an jawaban siswa. Adapun indikator kemandirian belajar siswa disajikan dalam tabel 1. 

Angket yang digunakan oleh peneliti didalamnya terdapat empat jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Serta memiliki dua macam pernyataan yaitu 

positif dan negatif yang masing-masing skor penilaiannya berbeda. Adapun skor penilaian angket berada pada 

tabel 2.  

Tabel  2 Skor Penilaian Angket 

Alternatif Jawaban  Skor Untuk Pernyataan 

 Positif  Negatif  

Sangat Setuju / Selalu  4 1 

Setuju/ Sering  3 2 

Tidak Setuju/ Jarang  2 3 

Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah  1 4 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles & Huberman yaitu analisis yang terdiri dari tiga 

alur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Rijali, 2019).  

Analisis data dilakukan melalui langkah – langkah sebagai berikut:  

1. Mereduksi data dan Menentukan persentase data, dengan menggunakan rumus persentase 

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data yang didapatkan dari hasil kemandirian belajar siswa 

3. Penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis indikator kemandirian belajar siswa, diketahui hampir sebagian siswa sudah 

memenuhi indikator – indikator dalam kemandirian belajar siswa, akan tetapi masih ada beberapa yang tidak 

konsisten dengan pernyataan yang ia buat. Berikut merupakan hasil data yang diperoleh rata – rata per 

indikator sesuai dengan pertanyaan positif dan negatif yang disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel  3 Data Rata – Rata Per Indikator 

Indikator   Rata – Rata Per-Indikator 

 Positif  Negatif  

Percaya diri 44,66% 43,33% 

Tanggung jawab 52% 52% 

Dapat memecahkan masalah sendiri 54,66% 62% 

Merencanakan kegiatan belajar sendiri 52% 46% 

Mampu bersikap aktif  52% 40,66% 

Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 40,66% 42% 

Kesadaran untuk belajar sendiri  52% 34% 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat 7 indikator dari angket kemandirian belajar siswa, akan 

dibahas secara rinci yaitu sebagai berikut.  

1. Analisis Indikator Nomor 1   

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 1 yaitu tentang rasa percaya diri. Menurut 

Muhamad (2013) Percaya diri adalah suatu hal yang penting dikarenakan hal tersebut dapat mendorong siswa 

untuk berhasil dalam belajar, dan juga tanpa adanya rasa percaya diri, siswa akan ragu-ragu untuk mengerjakan 

soal dan akan malu untuk mengeluarkan pendapat didepan teman-temannya.  
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Pada indikator nomor 1 terdapat jawaban siswa seperti pada gambar 1 . 

 
Gambar  1 Jawaban Indikator Nomor 1 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat siswa yang memiliki rasa percaya diri ketika belajar yang 

menyebabkan siswa tersebut dapat berhasil dalam belajar (Muhamad, 2016). Akan tetapi terdapat juga siswa 

yang tidak percaya atas kemampuan dirinya sendiri sehingga ia melihat jawaban teman dan ia takut ketika 

mengeluarkan pendapat didepan teman-temannya. Hal tersebut disebabkan karena adanya ketakutan, 

keresahan, kekhawatir, rasa tidak yakin yang diiringi dan menyebabkan dada berdebar- debar kencang dan 

tubuh gemetar, selain itu timbul perasaan cemas dan tidak damai dan perasaan-perasaan lain yang 

mengikutinya seperti malas, kurang tabah, sulit, susah atau rendah diri, siswa yang tidak mempunyai rasa 

percaya diri tinggi tidak dapat memahami kelebihan dan kelemahan yg ia dimiliki (Aristiani & Kudus, 2016).  

Dan hasil jawaban pada indikator nomor 1 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 1 sebesar 44,66%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 1 sebesar 43,33%. Dapat 

dinyatakan bahwa terdapat kekonsistenan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan positif dan negatif pada 

indikator nomor 1, hanya saja terdapat 1,33% yang tidak konsisten pada pernyataan yang diberikan. Akan 

tetapi hal ini masih menunjukan bahwa sebagian siswa mempunyai rasa percaya diri. 

2. Analisis Indikator Nomor 2  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 2 yaitu tentang rasa tanggung jawab. Menurut 

Yasmin et al (2016) Tanggung jawab harus dimiliki oleh semua siswa karena hal tersebut akan menjadi dasar 

masa depan siswa tersebut, dan salah satu hal yang dapat menumbuhkan tanggung jawab dan disiplin siswa 

yaitu dangan pemberian tugas. Pada indikator nomor 2 terdapat jawaban siswa seperti pada gambar 2. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa mempunyai rasa tanggung jawab ketika belajar hal tersebut ditandai 

dengan siswa melaksanakan kegiatan belajar, tidak menunda tugas yang diberikan, dan mengumpulkan tugas 

tepat waktu, seperti yang dikemukakan oleh Apriani et al (2015) bahwa untuk dapat memenuhi tanggung 

jawab, siswa harus dapat melakukan tugas atau pekerjaannya dan menyadari akan resiko yang ia dapatkan 

ketika tidak mengerjakan tugas atau pekerjaannya. 

Dan hasil jawaban pada indikator nomor 2 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 2 sebesar 52%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 2 sebesar 52%. Dapat dinyatakan 
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bahwa terdapat kekonsistenan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan positif dan negatif pada indikator 

nomor 2, dan dalam hal ini menunjukan bahwa hampir semua siswa mempunyai rasa tanggung jawab. 

 

 
Gambar  2 Jawaban Indikator Nomor 2 

3. Analisis Indikator Nomor 3  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 3 yaitu tentang memecahkan masalahnya sendiri. 

Menurut Rosy & Pahlevi (2015) untuk dapat memecahkan masalah, siswa harus berfikir kritis dan memikirkan 

langkah-langkah yang harus ia kerjakan. Pada indikator nomor 3 terdapat jawaban siswa seperti pada gambar 

3. Hal ini menunjukan bahwa siswa mempunya kemampuan memecahkan masalah, hal ini ditandai dengan 

siswa tetap mengerjakan tugas ketika menemukan kesulitan sampai menemukan jawabannya dan mengerjakan 

ulangan sendiri tanpa mencontek. Seperti yang dikemukakan oleh Hidayat & Sariningsih (2018) bahwa 

seseorang mempunyai kemampuan memecahkan masalah jika ia dapat mengembangkan keterampilan 

memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. 

Akan tetapi ada juga yang masih meihat jawaban temannya ketika ia tidak dapat mengerjakan soal 

tersebut, hal itu dikarenakan ia tidak mempunya kemampuan memecahkan masalah matematis sehingga ia 

tidak dapat berfikir kritis, dan tidak ingin mencari langkah-langkah untuk menemukan solusinya (Rosy & 

Pahlevi, 2015). 

Dan hasil jawaban pada indikator nomor 3 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 3 sebesar 54,66%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 3 sebesar 62%. Dapat dinyatakan 

bahwa terdapat kekonsistenan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan positif dan negatif pada indikator 

nomor 3, hanya saja terdapat 7,34% yang tidak konsisten pada pernyataan yang diberikan. Akan tetapi hal ini 

masih menunjukan bahwa hampir semua siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri. 

4. Analisis Indikator Nomor 4  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 4 yaitu tentang merencanakan kegiatan belajar 

sendiri. Menurut Suardana (2010) ketika seseorang belajar mandiri atau merencanakan kegiatan belajar sendiri 

hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. Pada indikator nomor 4 terdapat jawaban siswa seperti pada 

gambar 4. 
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Gambar  3 Jawaban Indikator Nomor 3 

Hal ini menunjukan bahwa siswa dapat merencanakan kegiatan belajar sendiri, hal tersebut ditandai 

dengan siswa membuat jadwal sendiri dirumah dan membuat ringkasan materi, sehingga membuat hasil 

belajar siswa meningkat (Suardana, 2012). Akan tetapi masih ada siswa yang tidak menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang akan ditanyakan ketika belajar disekolah, hal tersebut dikarenakan ia tidak belajar terlebih 

dahulu dirumahnya, sehingga ia tidak tahu apa yang akan ditanyakan. 

 
Gambar  4 Jawaban Indikator Nomor 4 
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Dan hasil jawaban pada indikator nomor 4 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 4 sebesar 52%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 4 sebesar 46%. Dapat dinyatakan 

bahwa terdapat kekonsistenan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan positif dan negatif pada indikator 

nomor 1, hanya saja terdapat 6% yang tidak konsisten pada pernyataan yang diberikan. Akan tetapi hal ini 

masih menunjukan bahwa hampir semua siswa dapat merencanakan kegiatan belajarnya sendiri.  

5. Analisis Indikator Nomor 5  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 5 yaitu tentang mampu bersikap aktif, Menurut 

Suryadi (2010) Ketika siswa aktif dalam pembelajaran, ia akan memperoleh pengalaman mendalam dan dapat 

meningkatkan pemahaman terkait materi yang ia pelajari. Pada indikator nomor 5 terdapat jawaban siswa 

seperti pada gambar 1. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa masih ragu untuk bertanya kepada guru ketika ia kurang memahami 

suatu materi dan lebih memilih untuk diam, hal tersebut karena siswa merasa malu dan takut ketika ia 

bertanya kepada guru (Adekamtari et al., 2016).  

Dan hasil jawaban pada indikator nomor 5 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 5 sebesar 52%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 5 sebesar 40,66%. Dapat dinyatakan 

bahwa pada indikator nomor 5 terdaoat 11,34% yang tidak konsisten pada pernyataan yang diberikan. Hal ini 

menunjukan bahwa beberapa siswa masih ragu untuk dapat bersikap aktif. 

 
Gambar  5 Jawaban Indikator Nomor 5 

 

6. Analisis Indikator Nomor 6  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 6 yaitu tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 

Menurut Prayuda (2014) Saat siswa menghadapi suatu masalah dalam mengerjakan tugas-tugas, siswa yang 

mempunyai kepercayaan diri tinggi tidak akan terperngaruh oleh orang lain. Pada indikator nomor 6 terdapat 

jawaban siswa seperti pada gambar 6. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak terpengaruh oleh orang lain, hal 

tersebut ditandai dengan ketika jawaban ia berbeda dengan temannya, ia tidak mengganti jawaban tersebut 

dan tetap pada jawabannya sendiri, hal ini menunjukan bahwa ia percaya pada kemampuan diri sendiri.  

Dan hasil jawaban pada indikator nomor 6 diperoleh rata – rata siswa untuk pertanyaan positif 

indikator nomor 6 sebesar 40,66%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 6 sebesar 42%. Dapat dinyatakan 
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bahwa terdapat kekonsistenan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan positif dan negatif pada indikator 

nomor 1, hanya saja terdapat 1,34% yang tidak konsisten pada pernyataan yang diberikan. Akan tetapi hal ini 

masih menunjukan bahwa sebagian siswa tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 

 
Gambar  6 Jawaban Indikator Nomor 6 

  

7. Analisis Indikator Nomor 7  

Berdasarkan jawaban siswa pada indikator nomor 7 yaitu kesadaran untuk belajar sendiri. Menurut 

Suardana (2010) Ketika siswa memiliki kesadaran untuk belajar sendiri, hal tersebut akan meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa.  

Pada indikator nomor 7 terdapat jawaban siswa seperti pada gambar 7  

 
Gambar  7 Jawaban Indikator Nomor 7 

Hal menunjukan bahwa siswa memiliki kesadaran untuk belajar sendiri, hal tersebut dikarenakan ia 

belajar sesuai dengan jadwal yang ia buat. Dan hasil jawaban pada indikator nomor 7 diperoleh rata – rata 

siswa untuk pertanyaan positif indikator nomor 7 sebesar 52%, dan pertanyaan negatif indikator nomor 7 

sebesar 34%. Dapat dinyatakan bahwa pada indikator nomor 7 terdaoat 18% yang tidak konsisten pada 

pernyataan yang diberikan. Hal ini menunjukan bahwa hampir semua siswa memiliki kesadaran untuk belajar 

sendiri, akan tetapi masih ada keraguan dalam dirinya.  

Hasil penelitian diatas menjunjukan bahwa sebagian siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi, 

akan tetapi masih ada sebagian siswa yang memiliki kemandirian belajar yang lemah, hal itu disebabkan oleh 

keraguan dalam dirinya ketika belajar, sehingga menyebabkan ia tidak yakin kepada dirinya sendiri dan juga 

tidak ada motivasi dan kesadaran dalam dirinya untuk belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Hafsah (2019) yang mengatakan bahwa kemandirian belajar tidak akan tumbuh tampa adanya motivasi 

belajar yang baik, karena hal tersebut yang menunjang terbentuknya kemandirian belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pada indikator 

percaya diri sebagian siswa sudah memiliki rasa percaya diri, pada indikator tanggung jawab hampir semua 

siswa sudah memiliki rasa tanggung jawab, pada indikator dapat memecahkan masalah sendiri hampir semua 

siswa sudah dapat memecahkan masalahnya sendiri, pada indikator merencanakan kegiatan belajar sendiri 

hampir semua siswa sudah dapat merencanakan kegiatan belajar sendiri, pada indikator mampu bersikap aktif 

hampir semua siswa dapat aktif akan tetapi masih ada beberapa orang yang ragu, pada indikator tidak mudah 

terpengaruhi oleh orang lain sebagian siswa sudah percaya akan kemampuanya sendiri tanpa terpengaruh oleh 

orang lain, dan pada indikator terakhir yaitu kesadaran belajar sendiri hampir semua siswa sudah memiliki 

kesadaran untuk belajar sendiri akan tetapi sebagiannya masih ragu dan harus diingatkan.  
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